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Kebijakan Pengelolaan Keuangan Daerah berfokus pada upaya 

mengoptimalisasi sumber-sumber pendapatan melalui strategi intensifikasi dan 

ekstensifikasi pendapatan daerah, optimalisasi aset dan kekayaan pemerintah 

daerah serta  pengembangan  potensi pendapatan BUMD.  

Pengelolaan Keuangan Daerah  menganut prinsip: (1) Potensial artinya 

lebih menitik beratkan pada potensinya dari pada jumlah atau jenis pungutan 

yang banyak; (2) Tidak memberatkan masyarakat; (3) Tidak merusak 

lingkungan; (4) Mudah diterapkan/diaplikasikan, mudah dilaksanakan dan (5) 

Penyesuaian pendapatan baik mengenai tarif dan materinya.  Pendapatan 

daerah adalah unsur terpenting dalam pelaksanaan program dan kegiatan 

pembangunan daerah karena merupakan sumber pembiayaan yang sangat 

strategis; melihat prediksi lima tahun ke depan, ternyata persentasi kenaikan 

belanja lebih besar dari pada kenaikan pendapatan. Oleh karena itu harus 

ditempuh sejumlah langkah dalam upaya membiayai pelaksanaan kegiatan 

pemerintahan. 

Berkaitan dengan hal tersebut dan dari gambaran kemajuan yang dicapai 

serta tantangan yang di hadapi tahun 2009, maka tema pembangunan tahun 

2009 adalah : 

”Meningkatkan kesejahteraan rakyat dan mengurangi kemiskinan” 

Dari tema tersebut target-target yang akan dilakukan Pemerintah Kota 

dalam tahun anggaran 2009 antara lain adalah : 
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a. Meminimalisasikan gejolak fluktuasi ekonomi dengan 

memberikan bantuan dan proteksi kepada masyarakat miskin 

agar tetap mampu mencukupi kebutuhan dasar minimumnya. 

b. Mendorong pertumbuhan ekonomi secara  adil dan merata 

dengan prioritas pada bidang  perdagangan dan jasa sebagai 

tulang punggung perkonomian daerah dengan memacu wilayah 

pengembangan. 

c. Mengembangan ekonomi kerakyatan melalui  peningkatan 

kesempatan berusaha, optimalisasi potensi ekonomi lokal, 

pemberdayaan usaha sektor informal, Koperasi dan UKM  serta 

keadilan kesempatan untuk berusaha dalam iklim yang 

kondusif.  

d. Meningkatkan iklim investasi  guna mendorong agar dapat 

mengurangi hambatan-hambatan baik yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan, permodalan, infrastruktur, kelembagaan 

serta kepastian dan keamanan berinvestasi. 

 

Demikian rancangan Kebijakan Umum APBD  tahun 2009 ini dibuat untuk 

menjadi pedoman dalam penyusunan PPAS dan RAPBD tahun anggaran 2009, 

semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan ridho-Nya kepada kita 

semua. 

Kendari,     Oktober 2008 

                            WALIKOTA KENDARI 
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